







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Ditreskrimsus Polda Jawa Tengah 
1. Pengertian dan Profil 
Ditreskrimsus atau Direktorat Reserse Kriminal Khusus adalah unit 
kepolisian yang tugasnya adalah untuk menyelidiki terhadap tindak 
pidana khusus, tindak pidana khusus yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah berhubungan dengan Informasi Elektronik. Sebelum masuk 
kedalam pembahasan terlebih dahulu penulis menjelaskan mengenai 
profil Direktorat Reserse Kriminal Khusus Polda Jawa Tengah.  
Direktorat Resesrse Kriminal Khusus Polda Jawa Tengah berlokasi 
di jalan Sukun Raya Nomor 45, Srondol Wetan, Banyumaik, Kota 
Semarang, Jawa Tengah.  




2. Tugas Subdit pada Ditreskrimsus Polda Jawa Tengah 
a. SUBDIT I / INDAGASI 
1) HAKI, perfileman, Budaya tanaman, Telekomunikasi dan 
penyiaran; 
2) Perumahan pemukiman, Instansi dan Investasi; 
3) Industri, pangan dan Perlindungan Konsumen; 
4) Perdagangan dan karantina. 
b. SUBDIT II / EKSUS 
1) Perbankan; 
2) Uang palsu; 
3) Pencucian uang (money laundry); 
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4) Kejahatan dunia maya (siber crime). 
c. SUBDIT III/ TIPIKOR 
1) Dana usaha negara dan Dana pemerintahan; 
2) Dana kredit usaha; 
3) Dana bantuan; 
4) Dana pembangunan dan Proyek. 
d. SUDBIT IV / TIPIDTER 
1) Ilegal logging dan KSDA; 
2) Ilegal minning, Migas dan Listrik; 
3) Kesehatan dan Lingkungan Hidup; 
4) Ilegal fishing, Peternakan dan cagar budaya36. 
Ditreskrimsus Polda Jawa Tengah telah menerima banyak 
laporan/pengaduan terkait tindak pidana yang berhubungan dengan 
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) khusus 
dalam kurun waktu tahun 2015-2018, data yang telah diberikan 










Rekapitulasi Kasus terkait Tindak Pidana Cyber 
yang ditangani Ditreskrimsus Polda Jawa Tengah. 
 
 
Sumber: Ditreskrimsus Polda Jawa Tengah 
 
B. Latar Belakang Penyidik Melakukan Penyidikan terhadap Pelaku 
Tindak Pidana Penyebaran Ujaran Kebencian melalui Facebook 
Dalam Proses penyidikan telah diketahui bahwa tidak ada pengaturan 
terkait untuk mendahulukan siapa yang akan dilanjutkan tahapan 
penyidikannya, tetapi terkait kasus ini terdapat dua faktor utama yang kiranya 
melandasi penyidik untuk melanjutkan pemeriksaan ketahap penyidikan, 
yaitu faktor hukum dan faktor politik 
1. Faktor Hukum 
Fakor hukum yang ada dalam kasus Rio Wibowo berkaitan dengan 




2015 2016 2017 2018 
1 Penipuan 107 236 131 58 532 
61 Limpah Polres 
1 Cabut Pelapor 
48 Selesai 












27 78 1 9 115 30 selesai 
6 Pencurian - - 19 21 40 
1 Cabut Pelapor 
6 Selesai 
7 Pembobolan/ Hack - - 4 1 5 - 
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dilanjutkan ke tahap penyidikan. Bukti permulaan itu ditemukan 
melalui status dari akun Rio Wibowo yang mengandung unsur ujaran 
kebencian. Status akun tersebut merupakan alat bukti elektronik sesuai 
asal  UU ITE yang ditemukan melalui patroli cyber yang dilakukan 
dengan alat telekomunikasi seperti komputer, laptop dan handphone 
yang disambungkan dengan koneksi internet.  
Penyidik melakukan Patroli Cyber melalui media facebook dengan 
mengetikan nama Jokowi pada fitur pencarian facebook. Dalam hasil 
pencarian tersebut penyidik menemukan akun bernama Rio Wibowo 
yang menjelek-jelekan nama Jokowi dan menyebarkan ujaran 
kebencian melalui status yang dibuat pada akunnya. Setelah adanya 
pemeriksaan lebih lanjut ternyata Rio Wibowo melakukan beberapa 
ujaran kebencian dan pencemaran nama baik dan berdasarkan 
wawancara dengan Bripka Dwi Susilo. Berdasarkan hal tersebut, 
penyidik kemudian membuat laporan model A.Laporan model A ini 
menjadi alat bukti surat. Hal tersebutlah yang meyakinkan penyidik 
bahwa tindakan yang dilakukan oleh Rio Wibowo mengandung unsur 
tindak pidana dan telah ditemukan alat bukti yang cukup. 
Alat bukti yang ditemukan pada saat patroli Cyber dianggap 
sebagai alat bukti permulaan untuk dapat lanjut ke tahap penyidikan dan 
dilakukannya penangkapan. Hal tersebut sesuai dengan Pasal 17 
KUHAP yang menyatakan bahwa “Perintah penangkapan dilakukan 
terhadap seorang yang diduga keras melakukan tindak pidana 
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berdasarkan bukti permulaan yang cukup”. Adapun bukti-bukti 
permulaan yang dianggap sah terdapat pada pasal 184 KUHAP yaitu 
sebagai berikut: 
(1) Alat bukti ialah: 
a. Keterangan saksi; 
b. Keterangan ahli; 
c. Surat; 
d. Petunjuk; 
e. Keterangan terdakwa 
(2) Hal yang secara umum sudah diketahui tidak perlu dibuktikan. 
Adanya bukti permulaan juga diatur dalam Pasal 1 Angka 21 
Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2012 tentang Manajemen 
Penyidikan Tindak Pidana yang menjelaskan bahwa bukti 
permulaan adalah alat bukti berupa laporan polisi dan 1 (satu) alat 
bukti. Dalam kasus ini alat bukti yang ditemukan oleh penyidik 
saat patroli cyberberupa alat bukti elektronik yaitu hasil 
screenshoot tampilan akun facebok Rio Wibowo dari tanggal 7 
Agustus 2016 sampai dengan tanggal 15 Juli 2017. Dengan adanya 
alat bukti elektronik berupa tampilan akun Rio Wibowo tersebut, 
maka polisi membuat laporan atas hasil patroli cyber tersebut agar 
dapat ditindak lebih lanjut. Bukti-bukti yang ada telah mencukupi 
minimal pembuktian yang telah diatur oleh perundang-undangan, 
maka hal tersebut menjadi alasan yang kuat bagi penyidik untuk 
dapat melanjutkan proses penyidikan ke tahap selanjutnya. 
2. Faktor Politik 
41 
 
Negara indonesia merupakan negara demokrasi yang erat 
kaitannya dengan politik. Tujuan adanya politik dalam sebuah negara 
yaitu usaha yang ditempuh suatu warga negara untuk mewujudkan 
tujuan bersama. Politik juga merupakan bagian dari proses pembuatan 
kebijakan pemerintahan yang didalamnya dibutuhkan seorang 
pemimpin sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam sebuah 
negara. Dalam hal ini presiden atau pemimpin sebuah negara akan 
dipilih melalui sebuah pemilihan umum yang ditentukan oleh 
masyarakatnya. Pemilihan umum tersebut dapat menjadi wadah 
persaingan bagi berbagai partai politik untuk menjunjung calonnya 
masing-masing. 
Adanya persaingan antar partai politik dapat menimbulkan 
banyak reaksi di kalangan masyarakat, salah satunya timbul ujaran 
kebencian di media sosial. Fenomena yang terjadi seperti kasus ini 
adalah untuk memacu para pendukung yang fanatik terhadap Partai 
politik agar lebih gencar dalam melakukan orasi yang nantinya akan 
memenangkan partai yang lebih banyak pendukungnya. Sedangkan 
dampak lain yang timbul dari adanya ujaran kebencian yang saling 
menjatuhkan pasangan calon yang sedang mengikuti pemilihan umum 
juga menjadikan persaingan yang ada menjadi tidak sehat dan 
menimbulkan kekhawatiran bagi pasangan calon yang ada di 
pemilihan umum.  
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Dalam kasus ujaran kebencian yang dilakukan oleh Rio Wibowo 
dan ditujukan untuk Presiden Jokowi, Rio Wibowo mengatakan 
bahwa apa yang dilakukannya tidak mengandung unsur politik dan 
tidak terafiliasi dengan partai manapun. Namunpenyidik 
mengaitkannya dengan posisi Presiden sebagai orang nomor satu di 
Indonesia. Jika masalah seperti ini terlalu lama dan tidak segera 
diselesaikan akan dapat membuat keguncangan politik yang 
memperburuk nama baik Presiden. 
3. Analisis enggunaan Pasal 45A Ayat (2) Undang-Undang RI Nomor 
19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dalam 
utusan No.896/Pid.Sus/2017/PN 
Pasal yang disangkakan dan didakwakan serta dituntut kepada Rio 
Wibowo adalah pasal 45A Ayat (2) yaitu setiap orang dengan sengaja dan 
tanpa hak menyebarkan informasi ditujukan untuk menimbulkan rasa 
kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompk masyarakat 
tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras dan antar golongan (SARA), 
unsur-unsur pasal tersebut berikut : 
1. Unsur “setiap orang” 
Unsur setiap orang yang dimaksud oleh Pasal 1 Angka 21 
Undang-Undang RI Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas 
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 
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Transaksi Elektronik Orang adalah orang perseorangan, baik warga 
negara Indonesia, warga negara asing, maupun badan hukum. 
Dalam perkara ini telah dihadapkan seorang Terdakwa bernama 
SLAMET WIBOWO, yang berdasarkan fakta-fakta yang terungkap 
dipersidangan bahwa terdakwa sebagai rang yang telah didakwa oleh 
Penuntut Umum karena melakukan suatu tindak pidana dan terdakwa 
mengakui seluruh identitas yang sesuai dalam surat dakwaan Penuntut 
Umum sebagaimana ketentuan Pasal 155 Ayat (1) KUHAP, dan 
terdakwa dalam keadaan sehat jasmani dan rohani serta dapat 
menjawab dan mendengar setiap pertanyaan yang diajukan kepadanya 
sehingga terdakwa tergolong mampu secara hukum dapat 
mempertanggung jawabkan perbuatannya. Berdasarkan uraian 
tersebut maka unsur barang siapa terpenuhi yaitu Terdakwa SLAMET 
WIBOWO bin NGATNO. 
2. Unsur “yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi” 
Dalam teori ilmu hukum khususnya tentang teori kesengajaan 
dikenal adanya 3 (tiga) bentuk kesengajaan yaitu: 
Kesengajaan dengan maksud, bahwa pelaku sengaja melakukan tindak 
pidana, karena ia benar-benar menghendaki tujuan tindakannya. 
a. Kesengajan dengan sadar kepastian, kesengajaan ini tidak 
memerlukan benar-benar adanya kehendak dari Pelaku untuk 
mencapai tujuan. Cukup dengan mengetahui bahwa adanya 
konsekuensi kerugian yang diderita orang lain 
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b. Kesengajaan dengan sadar kemungkinan, kesengajaan ini cukup 
dengan menuntut bahwa pelaku dapat membayangkan kemungkinan 
akan adanya kerugian yang akan diderita apabila ia melakukan 
tindak pidana itu. 
Bahwa dipersidangan diperoleh fakta hukum bahwa saksi A. 
ENDRO PRABOWO, S.KOM Bin SUJUD bersama  tim 4 subdit II 
Ditreskrimsus Polda Jateng diantaranya BRIPDA RESTUALIF J, S.Or 
serta BRIPDA VIC ARINTA PRATAMA, S.E telah melakukan patroli 
Cyber kebeberapa media sosial Facebook dalam kurun waktu antara 
bulan Juli 2017 sampai dengan Agustus  2017  dengan menuliskan kata 
kunci “Jokowi” telah menemukan pengguna akun Facebook atasnama 
Rio Wibowo web url: https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 
yang memposting status/upload status berupa tulisan yang bermuatan 
ujaran kebencian dan penghinaan terhadap penguasa dan Badan Umum 
yang ada di Indonesia yaitu sebagai berikut : 
1) Nama akun Facebook Rio Wibowo, gambar profil latar belakang 
tidak ada, foto profil yang digunaka tampak wajah, menggunakan 
kaos warna kuning dan sedang memegang ponsel. 
2) Informasi lain pada tampilkan akun Facebook Rio Wibowo web 
url:https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503, serta 
postingan/upload status diantaranya adalah sebagai berikut: 




1018, dengan caption : Jokowi pancen asu pancen kirek uteke 
mesum anake telu, parah gaberman pki paling parah dihukum 
gantung bareng petinggi polri ditiang gantungan, ojo wegah koe 
bencong waria simpang lima. 
b) Pada tanggal 22 Desember 2016, web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/381955442
151298, dengan caption ditujukan bwat Jokowi dodo AS, gak 
usah mimpin mimpin negara, wong ora mampu tur kere..opo 
bakale rak nyesel gur gae isu ra kebukti,,mantan teroris buronan 
tersangka buronan kasus perampokan bank, pembunuhan 
perkosaan 10th lalu, Jokowi pura pura tak tau kalo dirinya 
pelaku semua itu dinegri ini,bahkan menghabisi 2 balita tak 
bersalah dengan ditembak, saat kasus permapokan dibogor oleh 
Jokowi dodo as, tetapi malah jadi presiden sial itu, maling teriak 
maling masih selamat harusnya dia udah dihukum pancung atas 
dakwaan tsb,,orang salah pasti ngelak atas dakwaan bukan 
tuduhan...dasar Jokowi lonte,,randuwe sekolah jurusan kawin 
kanggo anake dasar kere mlarat...lonte arab... 
c) Pada tanggal 5 Mei 2017, Web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/470360649
977443, dengan caption dasar islam agama bajingan, agama 
para iblis jin babi tai, al quran kitab perek kitab mesum, 
muhamad tai babi,allah muka bencong waria tai anjing Dasar 
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Islam sesembah iblis tai laknat bajingan tai lonte arab kurang 
pergaulan,tukang tipu tukang sihir agama bau busuk tai. 
d) Pada tanggal 13 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/513282190
18559, dengan caption anak sekarang dah gak tau sopan 
santun,,gurunya tu anjing..Jokowi..anjing 
e) Pada tanggal 13 Juli 1017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/513643382
315836, dengan caption : jplpw tu suruh minum air kencing gue 
seember,iriana sekalin..rang gak pecus aja sombong... 
f) Pada tanggal 15 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/514949215
518586, dengan caption : Jokowi otak gendeng,edan ora 
warasss,,indonesia vs Jokowi gendeng. 
Selanjutnya pasa saksi melakukan penyelidikan secara online dan 
diketahui bahwa pengguna akun facebook Rio Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 adalah slamet Wibowo 
warga Cangkiran, Mijen, Kota Semarang.Dengan ditemukannya 
postingan yang bersifat menghina dan dirasa dapat memicu SARA, 
selanjutnya pada saksi membuat Laporan Polisi Nomor: 
LP/A/432/IX/2017/Jateng/Ditreskrimsus tanggal 14 September 2017 
untuk ditindak lanjuti. 
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Pendapat Ahli Ilmu Bahasa dari Universitas Diponogoro Drs. 
HENDARTO,M.Th.SU bahwa caption tersebut diatas karena 
ditayangkan dijejaring sosial (Medsos) maka teks tersebut dapat diakses 
oleh orang lain selain terdakwa, sehingga hal ini termasuk “menyebarkan 
informasi’ dan walaupun postingan tersebut sebagian menggunakan 
bahasa Jawa, hak tersebut sudah dapat dikategorikan telah menyebarkan 
informasi karena diketahui/dimengerti oleh umum dan Ahli Dr.KADI 
SUKARNA, SH.,M.Hum berpendapat bahwa perbuatan terdakwa 
tersebut yang didakwa melanggar Pasal 28 Ayat (2) Undang-Undang RI 
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik diatur 
sebagai delik formil, artinya yang dilarang oleh UU ITE adala tindakan 
penyebarannya, tanpa perlu menunggu dampak negatif dari informasi 
berbau SARA tersebut, bahwa perbuatan tersebut sudah cukup dan telah 
dilarag dan diancam dengan hukuman oleh undang-undang. 
Terdakwa sadar dan mengetahui tentang apa yang diungguhnya di 
facebook tersebut, adalah kata-kata jelek, kasar, untuk postingan yang 
tanggal 5 Mei 2017, terdakwa menjelek-jelekan agama Islam serta Nabi 
Muhammad sebenarnya menuangkan ketidaksukaannya terhadap FPI 
yang menurut terdakwa FPI senang berbuat kasar dan bertindak 
sewenang-wenang, sedangkan untuk postingan yang menjelek-jelekan 
Jokowi, tujuan terdakwa adalah untuk menjatuhkan Jokowi karena 
menurut terdakwa tidak pas menjadi presiden, dan tidak ada 
hubungannya dengan partai manapun, hanya tidak suka saja dengan 
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Jokowi, sedangkan Iriana yang dimaksud oleh terdakwa adalah istrinya 
Jokowi, terdakwa tidak senang dengan Iriana karena Iriana adalah orang 
dekat/istrinya Jokowi. 
Dengan adanya kesadaran dan mengetahui tentang apa yang diunggahnya 
di Facebook tersebut adalah informasi yang tidak boleh dilakukan maka 
unsur “dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi” telah 
terpenuhi. 
1. Unsur yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau 
permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu 
berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antarglongan (SARA) 
Bedasarkan  fakta-fakta hukum bahwa yang dimaksud Rio Wibowo 
dalam facebook yang menggunakan nama Rio Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com.rio.wibowo.16503 dengan akses email 
riowobowo335@gmail.com dan nomor Hp 081091082733 dengan 
pasword MARSELLA dan unutk email riowibowo335@gmail.com yang 
menggunakan pasword Rio Wibowo adalah terdakwa SLAMET 
WIBOWO Bin NGATNO 
Tampilan profil akun facebook Rio Wibowo web 
url:https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503, telah 
mempostingkan/upload status diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Pada tanggal 7 Agustus 2016, Web url: 
https://Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/306224916391018, 
dengan caption : Jokowi pancen asu pancen kirek uteke mesum 
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anake telu, parah gaberman pki paling parah dihukum gantung 
bareng petinggi polri ditiang gantungan, ojo wegah koe bencong 
waria simpang lima. 
b. Pada tanggal 22 Desember 2016, web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/381955442151
298, dengan caption ditujukan bwat Jokowi dodo AS, gak usah 
mimpin mimpin negara, wong ora mampu tur kere..opo bakale rak 
nyesel gur gae isu ra kebukti,,mantan teroris buronan tersangka 
buronan kasus perampokan bank, pembunuhan perkosaan 10th lalu, 
Jokowi pura pura tak tau kalo dirinya pelaku semua itu dinegri 
ini,bahkan menghabisi 2 balita tak bersalah dengan ditembak, saat 
kasus permapokan dibogor oleh Jokowi dodo as, tetapi malah jadi 
presiden sial itu, maling teriak maling masih selamat harusnya dia 
udah dihukum pancung atas dakwaan tsb,,orang salah pasti ngelak 
atas dakwaan bukan tuduhan...dasar Jokowi lonte,,randuwe sekolah 
jurusan kawin kanggo anake dasar kere mlarat...lonte arab... 
c. Pada tanggal 5 Mei 2017, Web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/470360649977
443, dengan caption dasar islam agama bajingan, agama para iblis 
jin babi tai, al quran kitab perek kitab mesum, muhamad tai 
babi,allah muka bencong waria tai anjing Dasar Islam sesembah iblis 
tai laknat bajingan tai lonte arab kurang pergaulan,tukang tipu 
tukang sihir agama bau busuk tai.. 
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d. Pada tanggal 13 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5132821901855
9, dengan caption anak sekarang dah gak tau sopan santun,,gurunya 
tu anjing..Jokowi..anjing 
e. Pada tanggal 13 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5136433823158
36, dengan caption : jplpw tu suruh minum air kencing gue 
seember,iriana sekalin..rang gak pecus aja sombong... 
f. Pada tanggal 15 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5149492155185
86, dengan caption : Jokowi otak gendeng,edan ora 
warasss,,indonesia vs Jokowi gendeng. 
Pendapat Ahli Pidana Dr.KADI SUKARNA,S.H.,M.Hum 
bahwa perbuatan terdakwa dalam postingannya “dasar islam agama 
bajingan, agama para iblis jin babi tai,alquran kitab perek kitab 
mesum,muhamad tai babi,allah muka bencong waria tai anjing Dasar 
Islam sesembah iblis tai laknat bajingan tai lonte arab kurang 
pergaulan, tukang tipu tukang sihir agama bau busuk tai.., menurut 
ahli berpotensi untuk menimbulkan rasa kebencian atau permushuan 
individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas 
suku, agama, ras dan antargolongan (SARA). Demikian juga 
pendapat dari Ahli Dr.KADI SUKARNA,S.H.M.Hum bahwa 
perbuatan terdakwa yang didakwa melanggar Pasal 28 Ayat (2) 
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Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik diatur sebagai delik formil, artinya yang 
dilarang oleh UU ITE adalah tindakan penyebarannya, tanpa perlu 
menunggu dampak negatif dan informasi berbau SARA tersebut, 
bahwa perbuatan tersebut sudah cukup dan telah selesai karena apa 
yang dituliskan oleh terdakwa tersebut adalah hal yang dilarang dan 
diancam dengan hukuma oleh undang-undang. 
Terdakwa tidak ikut partai apapun, postingannya tersebut ditulis 
hanya karena ada rasa ketidaksenangan saja terhadap Jokowi, dan 
terdakwa tidak mengetahui apakah postingannya tersebut 
menimbulkan rasa kebencian dimasyarakt. Berdasarkan 
pertimbangan diatas unsur “Ditujukan unutk menimbulkan rasa 
kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat 
tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antargolongan 
(SARA)” telah terpenuhi 
C. Penyidikan terhadap Pelaku Tindak Pidana penyebaran ujaran 
kebencian melalui Facebook 
Dalam penyidikan terhadap Pelaku tindak pidana ujaran kebencian 
melalui Facebook penyidik melalukan tugasnya melalui:  
1. Penyelidikan dan Penyidikan. 
Dalam KUHAP Pasal 1 Angka 5 menjelaskan Penyelidikan adalah 
serangkaian tindakan penyelidik untuk mencari dan menemukan suatu 
peristiwa yang diduga sebagai tindak pidana guna menentukan dapat 
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atau tidaknya dilakukan penyidikan menurut cara yang diatur dalam 
undang-undang ini. Dalam Pasal 1 Ayat (2) menjelaskan penyidikan 
adalah serangkaian tindakan penyidikan dalam hal dan menurut cara 
yang diatur dalam undang-undang ini untuk mencari serta 
mengumpulkan bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkannya. 
sedangkan penyelidikan terdapat dalam Peraturan Kapolri Nomor 14 
Tahun 2012 tentang managemen Penyidikan Tindak Pidana meliputi 
pasal: 
Pasal 11 
(1) Kegiatan penyelidikan dilakukan: 
a. Sebelum ada Laporan Polisi/Pengaduan; dan 
b. Sesudah ada Laporan Polisi/Pengaduan atau dalam rangka 
penyidikan. 
(2) Kegiatan penyelidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a, dilakukan untuk mencari dan menemukan Tindak 
Pidana 
Pasal 12 
(1) Kegiatan penyelidikan sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 
meliputi: 
a. pengolahan TKP; 
b. pengamatan (observasi); 
c. wawancara(interview); 
d. pembuntutan(surveillance); 
e. penyamaran(under cover); 
f. pelacakan(tracking); 
g. penelitian dan analisis dokumen. 
(2) Sasaran penyelidikan meliputi 
a. Orang; 





Kegiatan Penyidikan dilaksanakan secara bertahap meliputi: 
a. Penyelidikan; 
b. Pengiriman SPDP; 




e. Gelar perkara; 
f. Penyelesaian berkas perkara; 
g. Penyerahan berkas perkara ke penuntut umum; 
h. Penyerahan tersangka dan barang bukti; dan 
i. Penghentian Penyidikan. 
Pasal 16 
(1) Sebelum melakukan penyelidikan, penyidik wajib membuat 
rencana penyelidikan. 
(2) Rencana penyelidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
sekurang-kurangnya memuat: 
a. Surat perintah penyelidikan; 
b. Jumlah dan identitas penyidik/penyelidik yang akan 
melaksanakan penyelidikan; 
Pasal 17 
(1) Sebelum melakukan penyidikan, penyidik wajib membuat 
rencana penyidikan. 
(2) Rencana penyidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diajukan kepada atasan penyidik secara berjenjang sekurang-
kurangnya memuat: 
a. Jumlah dan identitas penyidik; 
b. Sasaran/target penyidikan; 
c. Kegiatan yang akan dilakukan sesuai tahap penyidikan; 
d. Karakteristik dan anatomi perkara yang akan diselidiki; 
e. Waktu penyelesaian penyidikan berdasarkan bobot perkara; 
f. Kebutuhan anggaran penyidikan; dan 
g. Kelengkapan administrasi penyidikan. 
(3) Rencana penyidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dimaksudkan untuk melaksanakan penyidikan agar profesional, 
efektif dan efisien. 
(4) Tingkat kesulitan penyidikan perkara ditentukan berdasarkan 
kriteria: 
a. Perkara mudah; 
b. Perkara sedang; 
c. Perkara sulit; dan 
d. Pekara sangat sulit. 
Pasal 18 Ayat (1) 
(1) Kriteria perkara mudah antara lain: 
a. Saksi cukup 
b. Alat bukti cukup 
c. Tersangka sudah diketahui atau ditangkap; dan 
d. Proses penanganan relatif cepat.  
 
Berdasarkan wawancara dengan Bripka Dwi Susilo kasus ujaran 
kebencian ini termasuk dalam kategori perkara mudah, yaitu 
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cukupnya alat bukti. Adapun tahapan-tahapannya yaitu sebagai 
berikut: 
a. Dalam kasus ujaran kebencian di Facebook ini penyidik 
melakukan patroli siber melalui Facebook dengan alat khusus 
yang digunakan dengan mengetik nama seseorang maka akan 
muncul nama tersebut didalam status atau komentar dalam 
Facebook yang menyebutkan nama yang dicari oleh penyidik, 
dalam kasus ini penyidik menuliskan kata nama “Jokowi”, bahwa 
tim dari ditreskrimsus menemukan pengguna atas nama Rio 
wibowo dengan web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503.  Hasil patroli 
cyber adalah dibuatnya screenshoot yang digunakan sebagai alat 
bukti elektronik. 
b. Laporan Kepolisian 
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2012 menjelaskan 
Pasal 5 
(1) Laporan Polisi/Pengaduan terdiri dari: 
a. Laporan Polisi model A; dan 
b. Laporan Polisi Model B. 
(2) Laporan Polisi Model A sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) huruf a adalah Laporan Polisi yang dibuat 
oleh anggota Polri yang mengalami, mengetahui atau 
menemukan langsung peristiwa yang terjadi. 
(3) Laporan Polisi model B sebagaimana dimaksut pada 
ayat (1) huruf b adalah Laporan Polisi yang dibuat leh 





Pembuatan laporan kasus ini menggunakan laporan model 
A yaitu tim 4 Subdit II Ditreskrimsus Polda Jateng melalui alat 
dikantor telah melakukan patroli Cyber kebeberapa media 
sosial Facebook dalam kurun waktu antara bulan juli 2017 
sampai dengan bulan Agustus 2017 dengan menuliskan kata 
kunci “Jokowi”. Saksi dan tim telah menemukan pengguna 
akun Facebook atas nama Rio Wibowo web 
url:https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 yang 
memposting status berupa tulisan yang bermuatan ujaran 
kebencian dan penghinaan terhadap penguasa dan Badan 
Umum yang ada di Indonesia. 
c. Menambah dan menentukan alat bukti 
1) Patroli cyber adalah patroli yang lakukan oleh penyidik 
dalam hal cybercrime menggunakan alat telekomunikasi  
seperti Komputer, laptop dan handphone yang di 
sambungkan dengan Internet. Dalam kasus ini penyidik 
melakukan patroli cyber melalui media facebook, dengan 
menggunakan pencarian pada facebook mengetikan nama 
“Jokowi” dimana disitu ada beberapa kata orang yang 
menyebutkan orang yang mengetikan nama 
Jokowi.Penyidikmemeriksa bahwa ada akun bernama Rio 
Wibowo tertangkap dalam penyidikan cyber mengetikan 
nama Jokowi namun dengan maksud menjelek-jelekan 
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nama Jokowi dan menyebarkan ujaran kebencian melalui 
status yang dibuat pada akunnya. Dalam pemeriksaan 
lebih lanjut penyidik memeriksa profil tersebut dan 
melihat bahwa Rio Wibowo melakukan banyak ujaran 
kebencian dan juga pencemaran nama baik; hal ini yang 
membuat penyidik membuat laporan polisi 
nomor:LP/A/432/IX/2017/Jateng/Ditreskrimsus tanggal 14 
September 2017 untuk ditindaklanjuti. 
2) Alat bukti elektronik menurut Pasal 5 Ayat (1) Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Informasi dan 
Transaksi Elektronik, bahwa informasi elektronik dan/atau 
dokumen elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan 
alat bukti hukum yang sah. 
3) Dalam kurun waktu antara bulan Juli 2017 sampai dengan 
bulan Agustus 2017 denan menuliskan kata kunci 
“Jokowi” tim Cyber berhasil menemukan pengguna akun 
Facebook atas nama Rio Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 yang 
memposting status/upload status berupa tulisan yang 
bermuatan ujaran kebencian oleh penghinaan terhadap 
penguasa dan badan umum yang ada di Indonesia. 
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4) Bentuk tampilah akun Facebook Rio Wibowo  web url: 
https;//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 dengan 
konten yang ditampilkan antaranya: 
a) Nama akun Facebook Rio Wibowo, gambar profil 
latar belakang tidak ada, foto profil yang digunakan 
tampak wajah, menggunakan kaos warna kuning 
sedang memegang ponsel. 
b) Informasi lain pada tampilan akun facebook Rio 
Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 adalah 
memunculkan informasi nomor hp 081901082733 dan 
tanggal lahir yaitu 31 januari 1988. 
5) Tampilan akun Facebook Rio Wibowo adalah: 
a) Pada tanggal 7 Agustus 2016, Web 
url:https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/pos
ts/306224916391018, dengan caption : Jokowi pancen 
asu pancen kirek uteke mesum anake telu, parah 
gaberman pki paling parah dihukum gantung bareng 
petinggi polri ditiang gantungan, ojo wegah koe 
bencong waria simpang lima. 
b) Pada tanggal 22 Desember 2016, web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/3
81955442151298, dengan caption ditujukan bwat 
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Jokowi dodo AS, gak usah mimpin mimpin negara, 
wong ora mampu tur kere..opo bakale rak nyesel gur 
gae isu ra kebukti,,mantan teroris buronan tersangka 
buronan kasus perampokan bank, pembunuhan 
perkosaan 10th lalu, Jokowi pura pura tak tau kalo 
dirinya pelaku semua itu dinegri ini, bahkan 
menghabisi 2 balita tak bersalah dengan ditembak, 
saat kasus permapokan dibogor oleh Jokowi dodo as, 
tetapi malah jadi presiden sial itu, maling teriak 
maling masih selamat harusnya dia udah dihukum 
pancung atas dakwaan tsb,,orang salah pasti ngelak 
atas dakwaan bukan tuduhan...dasar Jokowi 
lonte,,randuwe sekolah jurusan kawin kanggo anake 
dasar kere mlarat...lonte arab... 
c) Pada tanggal 5 Mei 2017, Web 
url:https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/pos
ts/470360649977443, dengan caption dasar islam 
agama bajingan, agama para iblis jin babi tai, al quran 
kitab perek kitab mesum, muhamad tai babi,allah 
muka bencong waria tai anjing Dasar Islam sesembah 
iblis tai laknat bajingan tai lonte arab kurang 




d) Pada tanggal 13 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5
1328219018559, dengan caption anak sekarang dah 
gak tau sopan santun,,gurunya tu 
anjing..Jokowi..anjing 
e) Pada tanggal 13 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5
13643382315836, dengan caption : jplpw tu suruh 
minum air kencing gue seember,iriana sekalin..rang 
gak pecus aja sombong... 
f) Pada tanggal 15 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5
14949215518586, dengan caption : Jokowi otak 
gendeng,edan ora warasss,,indonesia vs Jokowi 
gendeng. 
6) Berdasarkan penyidikan selanjutnya dilakukan penyidik 
secara online dan diketahui bahwa pengguna akun 
Facebook Rio Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 adalah 
Slamet WIbowo warga cangkiran, Mijen, Kota Semarang 
7) Tambahan Alat bukti surat 
a) Cetakan Screnshoot tampilan akun Facebook Rio 




b) Cetakan Screnshoot tampilan akun Facebook Rio 
Wibowo web url: 
https://Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/30622
4916391018 tanggal 7 Agustus 2016 
c) Cetakan Screnshoot tampilan akun Facebook Rio 
Wibowo web url:  
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/3
81955442151298, tanggal 22 Desember 2016 
d) Cetakan Screnshoot tampilan akun Facebook Rio 
Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/4
70360649977443, tanggal 5 Mei 2016. 
e) Cetakan Screnshoot tampilan akun Facebook Rio 
Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5
1328219018559, tanggal 13 Juli 2017 
f) Cetakan Screnshoot tampilan akun Facebook Rio 
Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/poss/51
3643382315836, tanggal 13 Juli 2017 
g) Cetakan Screnshoot tampilan akun Facebook Rio 




14949215518586, tanggal 15 Juli 2017. 
Barang Bukti yang ditemukan oleh penyidik dalam proses 
penyidikan berupa satu smartphone 4G LTE Haier Andromax 
warna Hitam, IMEI 1:868455028906961 (tidak terpasang simcard), 
1(satu) Handphone merek evercross A53B warna hitam dua 
simcard dengan nomor IMEI 1 : 351781070730460, IMEI 
2:351781070730478. 1(satu) simcard provider Tri dengan nomr 
089623051869. 1(satu) simcard provider XL dengan nomor 
0819011082733. 1(satu) microsd 8Gb merek V-gen dirampas untuk 
dimusnakhan. 1(satu) Kartu Identitas Penduduk (KTP) atasnama 
SLAMET WIBOWO NIK 3374143101880002 dikembalikan 
keterdakwa. 1(satu) akun Facebook atasnama Rio Wibowo web 
url: https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503, Screenshoot 
tampilan profil pengguna akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503, Screenshoot 
tampilan profil pengguna akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/post/306224916391
018, tanggal 7 Agustus 2016, Screenshoot tampilan profil 
pengguna akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/38195544215
1298, tanggal 22 Desember 2016, Screenshoot tampilan profil 




9977443, tanggal 5 Mei 2017, Screenshoot tampilan profil 
pengguna akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/513282190185
59, tanggal 13 Juli 2017, Screenshoot tampilan profil pengguna 
akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/513643382315
836, tanggal 13 Juli 2017, Screenshoot tampilan profil pengguna 
akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/514949215518
586, tanggal 15 Juli 2017.  
d. Keterangan ahli 
Dalam kasus ini penyidik membutuhkan beberapa pendapat 
dari saksi ahli, maka dari itu penyidik meminta keterangan para 
ahli di bidang cybercrime yaitu: 
1) Endro Prabowo, S. Kom Bin Sujud bersama tim 4 subdit II 
Ditreskrimsus Polda Jateng diantaranya Bripda Restualif J, 
S.Or serta Bripda Vico Arinta Pratama, S.E melalui alat kantor 
melakukan patroli cyber kebeberapa media sosial Facebook 
dalam kurun waktu antara bula juli 2017 sampai dengan bulan 
Agustus 2017 dengan menuliskan kata kunci “Jokowi”, saksi 
dan tim telah menemukan akun Facebook atas nama Rio 




memposting status/upload status berupa tulisan yang bermuat 
ujaran kebencian dan penghinaan terhadap penguasa dan 
Badan Umum yang ada di Indonesia. 
2) Restu Alif J, S. Or. Bin Marno bersama tim 4 subdit II 
ditreskrimsus Polda Jateng diantaranya Iptu A. Endro 
Prabowo,S.kom serta Bripda Vico Arinta Pratama, S.E melalui 
alat kantor melakukan patroli Cyber kebeberapa media sosial 
Facebook dalam kurun waktu antara bulan juli 2017 sampai 
dengan bulan Agustus 2017 dengan menuliskan kata kunci 
“Jokowi”, saksi dan tim telah menemukan akun Facebook atas 
nama Rio Wibowo web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 yang 
memposting status/upload status berupa tulisan yang bermuat 
ujaran kebencian dan penghinaan terhadap penguasa dan 
Badan Umum yang ada di Indonesia. 
3) Vico Arinta Pratama, S.E Bin Maryono bersama tim 4 subdit II 
ditreskrimsus Polda Jateng diantaranya Iptu A. Endro Prabowo 
serta Restu Alif J, S.Or melalui alat kantor melakukan patroli 
Cyber kebeberapa media sosial Facebook dalam kurun waktu 
antara bulan juli 2017 sampai dengan bulan Agustus 2017 
dengan menuliskan kata kunci “Jokowi”, saksi dan tim telah 




memposting status/upload status berupa tulisan yang bermuat 
ujaran kebencian dan penghinaan terhadap penguasa dan 
Badan Umum yang ada di Indonesia. 
4) Dr. Kadi sukarna, S.H.,M.Hum  
Rasa kebencian dimaksut untuk menimbulan permusuhan 
individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan 
atas suku, agama, ras dan antar golongan (SARA) adalah pada 
dasarnya unsur menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan 
adalah suatu keadaan yang timbul akibat suatu perbuatan yang 
dilakukan oleh orang tertentu sehingga terjadi keadaan 
kebencian atau permusuhan baik antara individu ataupun orang 
perorangan, hal ini merupakan bentuk tindakan prvokatid yang 
dilakukan oleh seseorang. 
adapun yang dimaksud dengan sengaja dan tanpa hak 
adalah adanya keinginan atau niat yang sengaja tetapi tidak 
memiliki keahilan atau kompeten dibidang itu dan dilakukan 
dengan cara melawan hukum dan tanpa hak menyebarkan 
informasi juga memiliki arti mengirimkan atau membagikan. 
Yang harus bertanggungjawab terhadap postingan status 
pada beranda/wall akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 adalah 
pengguna dan atau pemilik akun Facebook Rio Wibowo web 
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url: https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503. Perbuatan 
yang dilakukan pengguna akun Facebook atas nama Rio 
Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 yang dengan 
sengaja memposting status pada beranda/wall akun Facebook 
Rio Wibowo dapat dikategorikan dimuka umum karena tulisan 
dalam postingan Facebook tersebut dapat dilihat dan dibaca 
oleh banyak orang atau kelompok orang dan tulisan dalam 
akun tersebut dibuat dengan kesadarannya yang 
mengakibatkan seseorang atau kelompok terhina. Berdasarkan 
penjelasan yang telah dijelaskan oleh Ahli Bahasa dan 
penjelasan yang telah dijelaskan oleh penyidik berkaitan 
dengan postingan akun Facebook Rio Wibowo Tanggal 5 mei 
2017 web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/47036064
9977443: dasar islam agama bajingan, agama para iblis jin 
babi tai, al quran kitab perek kitab mesum,muhamad tai 
babi,allah muka bencong waria tai anjing Dasar Islam 
sesembah iblis tai laknat bajingan tai lonte arab kurang 
pergaulan, tukang tipu tukang sihir agama bau busuk tai.. 
Pendapat ahli bahwa perbuatan terdakwa tersebut 
dilakukan dengan sengaja  dan dapat menimbulkan rasa 
kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok 
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masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan 
antar golongan (SARA) karena sudah menyerang harkat dan 
martabat dan dapat menimbulkan rasa kebencian atau 
permusuhan individu orang atau kelompok masyarakat tertentu 
berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antar golongan 
(SARA). Perbuatan tersangka termasuk dalam delik formil 
sehingga perbuatan tersangka tidak harus menimbulkan suatu 
akibat, pebuatan tersebut sudah cukup dan telah selesai karena 
apa yang dituliskan oleh tersangka tersebut adalah hal yang 
dilarang dan diancam dengan hukuman oleh undang-undang. 
5) Drs. Henarto,M Th.SU 
Tekait dengan unsur “menyebarkan informasi” artinya 
mempublikasikan kepada umum, ahli ditunjukkan oleh 
penyidik Tampilan profil akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio/wibowo.16503, serta 
postingan/upload status diantaranya sebagai berikut: 
a) Pada tanggal 7 Agustus 2016, Web url: 
https://Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/30622491
6391018, dengan caption : Jokowi pancen asu pancen 
kirek uteke mesum anake telu, parah gaberman pki paling 
parah dihukum gantung bareng petinggi polri ditiang 
gantungan, ojo wegah koe bencong waria simpang lima. 
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b) Pada tanggal 22 Desember 2016, web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/381
955442151298, dengan caption ditujukan bwat Jokowi 
dodo AS, gak usah mimpin mimpin negara, wong ora 
mampu tur kere..opo bakale rak nyesel gur gae isu ra 
kebukti,,mantan teroris buronan tersangka buronan kasus 
perampokan bank, pembunuhan perkosaan 10th lalu, 
Jokowi pura pura tak tau kalo dirinya pelaku semua itu 
dinegri ini,bahkan menghabisi 2 balita tak bersalah 
dengan ditembak, saat kasus permapokan dibogor oleh 
Jokowi dodo as, tetapi malah jadi presiden sial itu, maling 
teriak maling masih selamat harusnya dia udah dihukum 
pancung atas dakwaan tsb,,orang salah pasti ngelak atas 
dakwaan bukan tuduhan...dasar Jokowi lonte,,randuwe 
sekolah jurusan kawin kanggo anake dasar kere 
mlarat...lonte arab... 
c) Pada tanggal 5 Mei 2017, Web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/470
360649977443, dengan caption dasar islam agama 
bajingan, agama para iblis jin babi tai, al quran kitab 
perek kitab mesum, muhamad tai babi,allah muka 
bencong waria tai anjing Dasar Islam sesembah iblis tai 
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laknat bajingan tai lonte arab kurang pergaulan,tukang 
tipu tukang sihir agama bau busuk tai.. 
d) Pada tanggal 13 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5132
8219018559, dengan caption anak sekarang dah gak tau 
sopan santun,,gurunya tu anjing..Jokowi..anjing 
e) Pada tanggal 13 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5136
43382315836, dengan caption : jplpw tu suruh minum air 
kencing gue seember,iriana sekalin..rang gak pecus aja 
sombong...Pada tanggal 15 Juli 2017, web url: 
https//www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/5149
49215518586, dengan caption : Jokowi otak 
gendeng,edan ora warasss,,indonesia vs Jokowi gendeng. 
Pendapat Ahli bahwa caption tersebut karena ditayangkan 
dijejaring sosial (Medsos) maka teks tersebut dapat diakses oleh 
orang lain selain tersangka, sehingga hal ini termasuk 
“menyebarkan informasi” dan walaupun postingan tersebut 
sebagian menggunakan bahasa jawa, hal tersebut sudah dapat 
dikategorikan diketahui/dimengerti oleh umum. Secara keseluruhan 
teks diatas berisi pernyataan adanya caci maki dengan 
menggunakan kata-kata kasar/tidak sopan dan tuduhan-tuduhan 
yang tidak bisa dibuktikan, sudah termasuk melanggar hukum. Teks 
69 
 
tersebut dikategorikan kedalam penghinaan kepada Presiden R.I 
Joko  Widodo, Ibu Negara yaitu Ibu Iriana, petinggi Polri dan 
berpotensi untuk membangkitkan kemarahan, kebencian orang lain. 
Postingan oleh terdakwa tertanggal 5 Mei 2017 sudah masuk dalam 
unsur agama dan postingan tersebut dapat menimbulkan rasa 
kebencian dan permusuhan karena sangat menyinggung perasaan 
umat beragama khususnya yang beragama Islam (SARA). 
6) Dr. Endang Septiningsih, Sp.KJ 
Pekerjaan ahli adalah sebagai Dokter Specialis Kesehatan 
Jiwa, pada tanggal 28 September 2017 ahli melakukan 
pemeriksaan Psikiater terhadap tersangka, atas permintaan dari 
penyidik dari Polda Jateng, pemeriksaaan ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah terperiksa mengalami gangguan jiwa atau 
tidak, pemeriksaan dilakukan dengan cara wawancara, selain 
itu juga dilakukan tes penunjangan Psikiater atau yang disebut 
MMPI (minnesta multiphasic personality inventory) yaitu tes 
untuk mengukur psikopatologi seseorang.  
Seseorang dikatakan gangguan jiwa apabila tidak dapat 
menilai realita secara utuh dan mengalami disabilitas atau 
gangguan dalam fungsi perannya sesuai saat itu, disabilitas 
sosialisasi, disabilits perawatan diri dan disabilitas 
pemanfaatan waktu luang. Ketika ahli melakukan 
pemeriksaaan terhadap tersangka, hasilnya tersangka mampu 
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berfikir realita, bisa menjawab pertanyaan secara urut, tidak 
ditemukan gangguan pada persepsi pola pikir, bahasanya 
bagus, bahwa ketika ditanyakan tulisan pada akun facebook-
nya tersangka menjawab bahwa menuliskan semuanya hanya 
iseng belaka, karena rasa ketidaksukaan dan ketidakpuasan 
tersangka terhadap pribadi saja dan tidak berfikir sejauh ini 
konsekuensinya. Dapat disimpulkan saat dilakukan 
pemeriksaan terperiksa mengerti akan tindakannya hanya saja 
tidak menyadari dalam hal mengarahkan, mengendalikan, 
memahami nilai dan resiko segala tindakannya. 
e. Penetapan tersangka 
Menurut Pasal 1 Angka 14 KUHAP tersangka adalah seorang 
yang karena perbuatannya atau keadaanya, berdasarkan bukti 
permulaan patut diduga sebagai pelaku tindak pidana. Pada Pasal 
183 KUHAP disebutkan bahwa hakim tidak boleh menjatuhkan 
pidana kepada seserang kecuali apabila dengan sekurang-
kurangnnya dua alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan 
bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi dan bahwa 
terdakwalah yang bersalah melakukannya. Setelah alat bukti yang 
didapatkan oleh penyidik dirasa cukup, yaitu alat bukti elektronik, 
surat, dan keterangan ahli, maka  Slamet Wibowo ditetapkan 
sebagai tersangka. Dalam kasus ini Slamet Wibowo dijerat dengan 
menggunakan Pasal 28 ayat (2) jo. asal 4 A ayat 2-Undang 
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Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Teknologi 
Elektronik. 
f. Penangkapan dan penahanan 
Dalam hal penangkapan dan penahanan suatu tindak pidana 
harus membuat laporan, dalam kasus ini penyidik menggunakan 
laporan model A yaitu dibuat oleh anggota Polri yang mengetahui 
adanya tindak pidana. Laporan model A terdapat pada Peraturan 
Kepala Kepolisian Nomor 12 Tahun 2009 pada Pasal 6 Ayat (2). 
Proses penangkapan tersangka dimulai dengan penyidikan secara 
online dan diketahui bahwa penggguna akun Facebook Rio 
Wibowo web url: https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 
adalah Slamet Wibowo warga cangkiran, Mijen, Kota semarang. 
Kemudian ditemukan postingan yang bersifat menghina dan dirasa 
dapat memicu SARA. Selanjutnya dibuatkan Laporan Polisi 
Nomor: LP/A/432/432/IX/2017/Jateng/Ditreskrimsus tanggal 14 
september 2017 untuk ditindak lanjuti. Slamet Wibowo ditahan 
dalam tahanan rutan oleh Penyidik  sejak tanggal 20 September 
2017 sampai dengan tanggal 9 Oktober 2017, kemudian di 
perpanjang oleh Penuntut Umum sejak tanggal 10 Oktober 2017 
sampai dengan tanggal 16 November 2017.  
g. Pembuatan Berita Acara Pemeriksaan 
Pada kasus ini dilakukan penambahan keterangan menurut 
saksi ahli, yang menjadi saksi ahli adalah Dr.Kardi Sukarna 
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1) Yang dimaksud dengan menimbulkan rasa kebencian atau 
permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat 
tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras dan antar 
golongan (SARA) adalah suatu keadaan yang timbul 
akibat suatu perbuatan yang dilakukan oleh orang tertentu 
sehingga terjadi keadaan kebencian atau permusuhan baik 
antara individu ataupun orang perrangan, hal ini 
merupakan bentuk tindakan provokatif yang dilakukan 
orang seseorang. 
2) Menyebarkan informasi juga memiliki arti mengirimkan 
atau membagikan. 
3) Menyebarkan informasi juga memiliki arti mengirimkan 
atau membagikan 
4) Yang harus bertanggungjawab terhadap postingan status 
pada beranda/wall akun Facebook Rio Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503 
5) Perbuatan yang dilakukan pengguna akun Facebook atas 
nama Rio Wibowo web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503yang 
dengan sengaja memposting status pada beranda/wall akun 
Facebook Rio Wibowo dapat dikategorikan dimuka umum 
karena tulisan dalam postingan Facebook tersebut dapat 
dilihat dan dibaca oleh banyak orang atau kelompok orang 
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dan tulisan dalam akun tersebut dibuat dengan 
kesadarannya yang mengakibatkan seseorang atau 
kelompok terhina. 
6) Berdasarkan penjelasan oleh Ahli Bahasa dan penjelasan 
yang telah dijelaskan oleh penyidik berkaitan dengan 
postingan akun Facebook Rio Wibowo Tanggal 5 Mei 
2017 web url: 
https://www.Facebook.com/rio.wibowo.16503/posts/4703
60649977443 : dasar islam agama bajingan,agama para 
iblis jin babi tai,al quran kitab perek kitab 
mesum,muhamad tai babi,allah muka bencng waria tai 
anjing Dasar Islam sesembah iblis tai laknat bajingan tai 
lonte arab kurang pergaulan, tukang tipu tukang sihir 
agama bau busuk tai 
7) Pendapat Ahli bahwa perbuatan terdakwa tersebut 
dilakukan dengan sengaja dan dapat menimbulkan rasa 
kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok 
masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras dan 
antar golongan (SARA) karena sudah menyerang harkat 
dan martabat dan dapat menimbulkan rasa kebencian atau 
permusuhan individu orang atau kelompok masyarakat 




D. Hambatan yang Dihadapi dalam Penyelidikan Kasus PenyebaranUjaran 
Kebencian melalui Facebook 
Berdasarkan wawancara dengan penyidik Bripka Dwi Susilo bahwa dalam 
hal penyidikan, ada beberapa kendala yang dialami yaitu : 
1. Terkait pengaturan dalam Facebook 
Penjelasan Privasi Facebook menurut keterangan yang ada dalam 
Facebookadalah sebagai berikut: 
a. Prinsip Privasi Facebook 
 Pada prinsipnya, facebook memberi kesempatan pada semua orang 
untuk saling berkenalan dan berinteraksi, namn facebook memberikan 
pilihan tentang siapa yang dipilih sebagai kenalan, jadi prinsip privasi 
selalu ada dalam kontrol pengguna facebook. 
b. Kebijakan Penggunaan Data 
Pihak facebookataupun pihak ketiga tidak akan menggunakan data 
pribadi secara tidak bertanggung jawab tanpa adanya konfirmasi 
terlebih dahulu oleh pengguna. Jadi pihak facebook juga memberikan 
informasi dalam alat penggunaan yang ada didalamnya, seperti 
kontrol iklan di sudut kanan atas setiap iklan. 
c. Privasi Pengguna Facebook 
Privasi yang ada dalam produk facebook mengacu pada panduan 
dari pakar dalam bidang seperti perlindungan data dan hukum privasi, 
keamanan, desain antar muka, teknisi, manejemen produk, kebijakan 
publik dan didesain kemananan bagi data pengguna. Tim privasi 
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bekerja untuk membangun berbagai perspektif dalam setiap tahapan 
pengembangan produk. 
d. Keamanan Informasi Pengguna 
Facebook melakukan perlindungan informasi pengguna sepanjang 
waktu dan terus membangun sistem keamanan yang dapat membantu 
menangkap ancaman secara otomatis dan dapat mengapus ancaman 
tersebut sebelum terjangkau oleh pengguna. 
e. Kebijakan Pengguna 
Pengguna dapat memutuskan apa yang akan dibagikan dan dengan 
siapa pengguna membagikannya di facebook, selain itu pengguna juga 
mempuyai kewenangan atas akunnya sendiri dalam hal mengapus 
postingan dan akun kapan saja yang pengguna inginkan. 
f. Peningkatan Fitur 
Facebook terus mengembangkan kontrol baru dan merancangnya 
sehingga pengguna dapat mengerti dengan mudah dan untuk 
mewujudkan hal tersebut facebook bekerja sama dengan pakar di luar 
facebook termasuk desainer, pengembang, profesional privasi, dan 
pembuat kebijakan. 
g. Pertanggung Jawaban Facebook 
Selain peninjauan privasi yang menyeluruh, facebook juga 
menjalankan pengujian keamanan data yang ketat dengan menemui 
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pembuat kebijakan, legislator, dan pakar privasi diseluruh dunia untuk 
mendapatkan masukan tentang praktik dan kebijakan data37. 
Telah diketahui seperti diatas bahwa privasi facebook sangat ketat 
terhadap keamanan penggunannya, jadi tidak bisa mengambil data 
seseorang atau meminta data seseorang untuk keperluan penyidikan 
ataupun keperluan pribadi, karena menurut facebook hal seperti itu 
merugikan penggunanya. Dalam kasus hal ujaran kebencian tidak 
terlalu menjadi masalah, itu disebabkan facebook berada didaerah 
California, Amerika ujaran kebencian disana sudah hal yang biasa dan 
bukan menjadi persoalan tindak pidana, sedangkan di Indoensia ujaran 
kebencian merupakan hal yang melanggar aturan Pasal 28 Ayat (2) 
UU ITE jadi untuk meminta data seseorang dari facebook untuk 
keperluan penyidikan tidak bisa karena melanggar privasi seseorang, 
jadi penyidik disini melakukan cara sendiri agar bisa mencari pelaku 
tindak pidana dalam facebook dengan berbagai cara. 
2. Penggunaan Nama Samaran dan Akun Samaran  
Dalam facebook satu orang pengguna bisa mempunyai dua akun atau 
lebih. Hal ini bukan merupakan permasalahan bagi pihak facebook 
melainkan menguntungkan karena menambah pengguna dalam facebook. 
Dalam hal penyidikan, hal tersebut dapat menyulitkan penyidik. Pelaku 
tindak pidana menyebarkan ujaran kebencian biasanya beraksi dengan 
menggunakan akun cadangan yang mengganti dari nama asli mereka, 
                                                          




jenis kelamin, alamat asli. Hal seperti ini yang membuat penyidik 
kesulitan untuk menemukan pelaku tindak pidana. 
Upaya yang dilakukan penyidik dalam menangani hal tersebut 
adalah: 
a. Penyamaran  
Penyamaran adalah hal yang dilakukan penyidik pertama kali 
untuk mendekati pelaku ujaran kebencian dimedia sosial, jika 
diketahui yang melakukan adalah seorang laki-laki maka tim 
penyidik harus menjadi lawan jenisnya agar dapat melakukan 
pendekatan terhadap pelaku tindak pidana.dalam kasus ini 
penyamaran menggunakan akun facebook perempuan untuk 
memancing pelaku tindak pidana agar tertarik dengan lawan 
jenisnya. 
b. Pendekatan  
Pendekatan dilakukan seteleh pelaku tindak pidana merasa ingin 
tau lebih dalam kepada wanita yang digunakan sebagai penyamaran. 
Dalam kasus seperti ini penyidik akan menggunakan Direct message 
atau pesan dalam aplikasi Facebook untuk melakukan pendekatan 
untuk mengetahui lebih lengkap tentang pelaku tindak pidana mulai 
dari nama, alamat rumah, umur, kebiasaan yang dilakukan. 
c. Penangkapan  
Pasal 1 Angka 20 KUHAP menjelaskan penangkapan adalah 
suatu tindakan penyidik berupa pengekangan sementara waktu 
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kebebasan tersangka atau terdakwa apabila terdapat cukup bukti 
guna kepentingan penyidikan atau penuntuan dan atau peradilan 
dalam hal serta menurut cara yang diatur dalam undang-undang ini. 
Dalam kasus ini sebelum penangkapn dilakukan harus cukup alat 
bukti yaitu berupa screenshoot dari ujaran kebencian tindak pidana 
yang dilakukan di dalam facebook dan juga penyidik mengetahui 
secara benar keterangan atau data diri yang asli dari pelaku tindak 
pidana. 
3. Cara menanggulangi ujaran kebencian dalam Facebook 
Kepolisisan biasanya menanggulangi penyebaran dalam facebook 
maupun media sosial lainnya menggunakan cara seminar dan sosialisasi ke 
dalam lingkungan kampus, sekolahan, dan juga kepada masyarakat tentang 
pengaturan ujaran kebencian dapat dipidana dan juga ujaran kebencian 
dapat berdampak buruk bagi kedepannya korban, ujaran sosial merupakan 
bentuk ungkapan seseorang yang negatif dam juga mencari sensasi agar 
seseorang melihatnya dan menggangap ungkapan yang diucapkan benar, 
jika semakin banyak pelaku ujaran kebencian dimedia sosial maka pihak 
kepolisian bekerja sama dengan Dinas Komunikasi dan Informasi atau 
sering disebut Kominfo untuk menindaklanjuti dengan cara memblokir 
akun tersebut dari media sosial agar tidak lagi merugikan dan meresahkan 
masyarakat.38 
                                                          
38 Wawancara dengan Bripka Dwi Susilo Unit I Subdit II Ditreskrimsus Polda Jateng, tanggal 22 
Mei 2018 
